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MOTTO 

“ Janganlah hendaknya kamu kuatir tentang apapun juga. Tetapi nyatakanlah 

dalam segala hal keinginanmu kepada Allah dalam doa dan permohonan 

dengan ucapan syukur” 

 

(Filipi :4  6) 

“Hanya karena prosesmu lebih lama daripada orang lain, bukan berarti 

kamu gagal” 

(Harland David) 
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ABSTRAK 

 

Dunia Fantasi Ancol (Dufan) merupakan salah satu pusat wisata hiburan 

dan kawasan edutainment fisika outdoor terbesar di Indonesia yang paling banyak 

dikunjungi wisatawan. Sejak pandemi Covid-19, mengakibatkan Dunia Fantasi 

Ancol (Dufan) mengalami keterpurukan. oleh karena itu pemerintah membuat 

kebijakan berupa penerapan protokol kesehatan di tempat umum dan tempat-

tempat wisata, untuk menghentikan penyebaran virus Covid-19, kebijakan 

tersebut mengharuskan Dunia Fantasi Ancol (Dufan) menghadapi situasi adaptasi 

kebiasaan baru dengan melakukan penerapan protokol kesehatan berbasis 

Cleanliness, Health, Safety, Environment Sustainability (CHSE). Tujuan dari 

penelitian ini untuk mengetahui bagaimana pengaruh penerapan protokol 

kesehatan Cleanliness, Health, Safety, Environment Sustainability (CHSE) 

terhadap pengalaman wisatawan berwisata di Dunia Fantasi Ancol (Dufan).  

Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian jenis kuantitatif 

deskriptif. Subjek penelitian ini wisatawan yang berkunjung dan pengelola wisata, 

dengan jumlah sampel 160 responden dan pengambilan sampel menggunakan 

teknik Purposive Sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara 

dan kuisioner yang disebar kepada wisatawan dengan menggunakan metode 

analisis regresi linear sederhana, Uji T dan Uji Koefisien Determinasi (R
2
). 

Hasil penelitian ini diketahui berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana 

menunjukkan nilai koefisien konstanta sebesar 18.734 dan nilai variabel (X) 

sebesar 0.798. Hasil Uji T, diperoleh nilai thitung pada variabel (X) Cleanliness, 

Health, Safety, Environment Sustainability (CHSE) sebesar 15.482 > ttabel 1.975 

dengan nilai taraf signifikansi 0.000 < 0.05 nilai tersebut menunjukkan bahwa 

variabel Cleanliness, Health, Safety, Environment Sustainability (CHSE) 

berpengaruh positif terhadap pengalaman wisatawan. Berdasarkan hasil uji 

Koefisien Determinasi (R
2
), diperoleh nilai koefisien determinasi (R

2
) sebesar 

0.603 yang berarti bahwa pengaruh varibel (X) Cleanliness, Health, Safety, 

Environment Sustainability (CHSE) memiliki pengaruh terhadap variabel (Y) 

pengalaman wisatawan berwisata di Dunia Fantasi Ancol (Dufan) sebesar 60,3%, 

hasil tersebut menyatakan maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya Penerapan 

protokol kesehatan Cleanliness, Health, Safety, Environment Sustainability 

(CHSE) berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengalaman wisatawan. 

Hasil tersebut menunjukkan penerapan protokol kesehatan Cleanliness, Health, 

Safety, Environment Sustainability (CHSE) cukup baik. 

 

Kata kunci : Protokol Kesehatan, Cleanliness, Health, Safety, Environment 

Sustainability (CHSE), Pengalaman Wisatawan. 
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ABSTRACT 

 

Dunia Fantasi Ancol (Dufan) is one of the entertainment and regional 

tourism centers edutainment physics outdoor the largest in Indonesia and the 

most visited by tourist. Since the pandemic Covid-19, causing Ancol Fantasy 

World (Dufan) to experience a downturn. therefore the government made a policy 

in the form of implementing health protocols in public places and tourist 

attractions, in order to stop the spread of the virus Covid-19, this policy requires 

Dunia Fantasi Ancol (Dufan) to face a situation of adapting to new habits by 

implementing health protocols based on Cleanliness, Health, Safety, Environment 

Sustainability (CHSE), The purpose of this research is to find out how the 

implementation of health protocols affects Cleanliness, Health, Safety, 

Environment Sustainability (CHSE) on the experience of tourists traveling to 

Dunia Fantasi Ancol (Dufan). 

In this study using descriptive quantitative research methods. The research 

subjects were visiting tourists and tour managers, with a sample size of 160 

respondents and sampling techniques Purposive Sampling. Data collection 

techniques using interviews and questionnaires distributed to tourists using the 

simple linear regression analysis method, T test and Coefficient of Determination 

Test (R2). 

The results of this study are known based on the results of a simple linear 

regression test showing a constant coefficient value of 18,734 and a variable 

value (X) of 0,798. The results of the T test, the value of t is tcount on variable (X) 

Cleanliness, Health, Safety, Environment Sustainability (CHSE) of 15,482 > 

ttable1.975 with a significance level value of 0.000 < 0.05 this value indicates 

that the variable Cleanliness, Health, Safety, Environment Sustainability (CHSE) 

has a positive effect on the tourist experience. Based on the test results of the 

Coefficient of Determination (R2), the coefficient of determination (R2) of 0.603 

which means that the effect of the variable (X)Cleanliness, Health, Safety, 

Environment Sustainability (CHSE) has an influence on the variable (Y) the 

experience of tourists traveling to Dunia Fantasi Ancol (Dufan) of 60.3%, these 

results state that Ho is rejected and Ha is accepted, meaning the implementation 

of health protocols Cleanliness, Health, Safety, Environment Sustainability 

(CHSE) has a positive and significant effect on the tourist experience. These 

results show the implementation of health protocols Cleanliness, Health, Safety, 

Environment Sustainability (CHSE) is quite good. 

 

Keywords: Health Protocol, Cleanliness, Health, Safety, Environment 

Sustainability (CHSE), Traveler Experience. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pada awal tahun 2020 terjadi musibah besar yang melanda seluruh 

negara di dunia termasuk Indonesia, musibah tersebut yaitu munculnya 

penyebaran Corona Virus Disease (Covid-19) (Caniago M H & Yusuf A, 

2022:928). Diumumkan oleh Menteri Kesehatan (Menkes) tentang 

penyebaran Corona Virus Disease (Covid-19) mengalami peningkatan, 

yang saat ini statusnya Level Transmisi Covid-19 akan naik ke level dua 

berdasarkan Level Transmisi Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), 

diketahui terjadi kenaikan puncak kasus dari subvarian Omicron BA.4 dan 

BA.5 di Indonesia mencapai maksimal dua puluh lima ribu dalam sehari 

akibat pandemi Covid-19 (Liputan6.com dalam Kemenparekraf, 2022). 

Menurut Amelia, V., dan Prasetyo, D., (2022:93) Keadaan semakin 

memburuk akibat penyebaran pandemi Covid-19 yang mengalami 

peningkatan. Sebagai langkah untuk memutus mata rantai penyebaran 

Covid-19 adalah melalui pembatasan yang biasa disebut social distancing. 

Hal ini merupakan peraturan baru yang dikeluarkan Peraturan Pemerintah 

(PP) Nomor 21 Tahun 2020 terkait pembatasan yaitu Pembatasan Sosial 

Berskala Besar (PSBB) sebagai upaya percepatan penanganan Corona 

Virus Disease 2019 (Covid-19). Peraturan tersebut terdapat dalam pasal 

empat terkait Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) yang terdiri dari 
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adanya peliburan sekolah dan tempat kerja, pembatasan kegiatan 

keagamaan, kegiatan pariwisata, serta pembatasan kegiatan di tempat atau 

fasilitas umum (Dano, D., dkk., 2022:169). Tidak sebatas aturan PSBB, 

terdapat UU Nomor 15 Tahun 2021 tentang Pemberlakuan Pembatasan 

Kegiatan Masyarakat (PPKM). Seluruh kegiatan terkhusus pariwisata 

sangat dibatasi, untuk menghindari kerumunan yang dapat menimbulkan 

klaster penularan Covid-19 (Noraimin., 2022:133). 

Pemberlakuan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) hingga 

Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) yang berlaku 

pada awal bulan Maret hingga Mei 2020, kemudian dibuka di bulan Juni, 

pasca dibuka kebijakan tersebut ditahap awal selama kurang lebih satu 

bulan, PSBB diberlakukan kembali hingga bulan September 2020. 

Kemudian terjadi lonjakan pada pertengahan September 2020, membuat 

Pemprov DKI Jakarta memberlakukan kembali PSBB hingga Januari 2021 

sampai masuk PSBB masa transisi yang terjadi hingga lima kali (Hanifah, 

D R., dkk., 2022:1655). 

Menurut Sari P A R., dkk., (2022:125) Kebijakan Pembatasan Sosial 

Bersakala Besar (PSBB) hingga digantikan istilah Pemberlakuan 

Pembatasan Kegitan Masyarakat (PPKM) memberikan dampak negatif 

dan positif. Dampak positifnya guna untuk mengurangi angka penyebaran 

Covid-19 dan dampak negatifnya memberikan kerugian di sektor 

pariwisata terkhusus para pemangku kepentingan seperti pemerintah 

daerah, pelaku usaha, pekerja di sektor pariwisata hingga masyarakat 
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sebagai pelaku pariwisata yang juga merasakan dampak negatif tersebut. 

Menurut Hanifah, D R., dkk (2022:1655) kebijakan Pembatasan Sosial 

Berskala Besar (PSBB) transisi dibuat untuk adaptasi kebiasaan baru 

dengan menerapkan protokol kesehatan. Protokol kesehatan yang 

merupakan kebijakan baru dikeluarkan oleh Kemenparekraf, masuk dalam 

bagian dari adaptasi kebiasaan baru (New Normal) (Marta, R., dkk., 

2022:113). 

Protokol kesehatan memberikan jaminan kebersihan, kesehatan, 

keselamatan, dan kelestarian lingkungan untuk usaha pariwisata dan calon 

wisatawan. Protokol kesehatan berbasis Cleanliness, Health, Safety, 

Environment Sustainability (CHSE) sesuai dengan keputusan yang 

dikeluarkan oleh Kementerian Kesehatan Republik Indonesia Nomor 

HK.01.07/MENKES/382/2020 sebagai bentuk pencegahan, pengendalian 

dan pemutusan mata rantai Covid-19 dan alternatif baru untuk pemulihan 

di berbagai aspek khususnya aspek sosial ekonomi di bidang Pariwisata. 

(Winarno S. B., dkk., 2022: 64). 

Protokol kesehatan berbasis Cleanliness, Health, Safety, 

Environment Sustainability (CHSE) sebagai program baru yang 

disosialisasikan Kementerian Pariwisata Ekonomi Kreatif yang 

pelaksanaannya akan di sesuaikan dengan pemberian sertifikasi CHSE 

yaitu dengan panduan pedoman Protokol Kesehatan. Bentuk dari 

penerapan protokol kesehatan pada destinasi wisata berbasis Cleanliness, 

Health, Safety, Environment Sustainability (CHSE) yaitu dengan 
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menyediakan fasilitas protokol kesehatan seperti adanya pengecekan suhu, 

tersedianya tempat cuci tangan dan hand sanitizer, himbauan wisatawan 

untuk menjaga jarak, menghindari kontak fisik, serta wajib memakai 

masker. Himbauan ini wajib dipatuhi sebagai adaptasi baru di era new 

normal untuk pencegahan penularan Covid-19 (Kemenparekraf., 2022). 

Menurut Sudirja (2022:94) Destinasi wisata yang sudah menerapkan 

protokol kesehatan berbasis Cleanliness, Health, Safety, Environment 

Sustainability (CHSE) salah satunya adalah Dunia Fantasi Ancol (Dufan). 

Dunia Fantasi Ancol (Dufan) merupakan destinasi wisata favorite DKI 

Jakarta yang terletak di komplek Taman Impian Jaya Ancol tepatnya di 

kawasan Jakarta Utara. Pada 18 Desember 2020 Taman Impian Jaya Ancol 

termasuk destinasi wisata Dunia Fantasi Ancol (Dufan) mendapatkan 

sertifikasi protokol kesehatan berbasis Cleanliness, Health, Safety, 

Environment Sustainability (CHSE) yang diberikan oleh Kementerian 

Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Republik Indonesia dengan kriteria Daya 

Tarik Wisata. 

Menurut Sudirja (2022:94) Melalui pemberian sertifikasi 

Cleanliness, Health, Safety, Environment Sustainability (CHSE) 

manajemen Ancol berkomitmen untuk selalu memberikan pelayanan 

terbaik dengan perlindungan berupa kesehatan, keamanan, dan 

kenyamanan kepada wisatawan pada masa pandemi Covid-19. 

Perlindungan terhadap wisatawan adalah bagian penting dalam 

pengalaman wisatawan melakukan perjalanan atau kegiatan berwisata, jika 
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suatu daerah tujuan wisata tidak dapat memberikan jaminan keselamatan 

dan pelayanan, serta rasa aman, akan menimbulkan hilangnya kepercayaan 

calon wisatawan terhadap destinasi tersebut, maka menimbulkan kesan 

tidak baik dan menjadi sebuah pengalaman buruk bagi wisatawan (Amelia, 

V., dan Prasetyo, D., 2022:93). 

Penerapan protokol kesehatan berbasis Cleanliness, Health, Safety, 

Environment Sustainability (CHSE) menunjukkan perubahan perilaku 

yang berbeda bagi wisatawan selama masa pandemi. Perubahan dapat 

dilihat dengan cara penggunaan fasilitas destinasi wisata, cara memesan 

dan mengkonsumsi produk wisata yang mana wisatawan lebih 

memperhatikan kebersihan, kesehatan, keselamatan, dan keberlanjutan 

lingkungan. Adanya perubahan perilaku wisatawan adalah untuk 

menciptakan pengalaman wisatawan yang lebih baik melalui penerapan 

protokol kesehatan berbasis Cleanliness, Health, Safety, Environment 

Sustainability (CHSE) (Indrianto, L T., dkk., 2020 dalam (Kusherdyana 

R., dkk., 2022:85). 

Berdasarkan uraian di atas Penelitian ini adalah sebuah bentuk 

replikasi dari penelitian terdahulu yakni Lim, L. F., dkk., (2021). Dapat 

diketahui perbedaan pada penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 

terletak pada subjek dan objek penelitian. Penelitian terdahulu dengan 

subjek pemandu wisata, wisatawan, desa wisata nglanggeran dan objek 

penelitiannya bagaimana meningkatkan kualitas pengalaman wisatawan. 

Dengan hasil penelitian, meningkatkan kualitas pengalaman dengan 
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pelayanan kepemanduan dan menerapkan protokol CHSE memiliki 

pengaruh yang sangat besar di suatu destinasi wisata. Namun subjek dan 

objek penelitian yang peneliti gunakan dalam penelitian ini, dengan subjek 

pengelola Dunia Fantasi Ancol (Dufan) dan wisatawan yang pernah 

berkunjung sebelum adanya pandemi dan pada masa pandemi Covid-19, 

dan dengan objek pengaruh penerapan protokol kesehatan Cleanliness, 

Health, Safety, Environment Sustainability (CHSE) serta pengalaman 

wisatawan. 

Berdasarkan penelitian terdahulu terdapat penelitian dengan tema 

yang serupa terkait penerapan protokol kesehatan Cleanliness, Health, 

Safety, Environment Sustainability (CHSE) terhadap pengalaman 

wisatawan, namun yang membedakan penelitian ini terhadap penelitian 

terdahulu yaitu terletak pada daerah destinasi wisata dan kriteria destinasi 

wisata, peneliti menggunakan tema tersebut dengan kriteria destinasi 

wisata buatan berupa taman hiburan (theme park) yang terletak di Dunia 

Fantasi Ancol (Dufan). 

Alasan peneliti melaksanakan penelitian di wisata tersebut yaitu 

berdasarkan sudut pandang objektif peneliti, berupa hasil pengamatan dan 

observasi lapangan di Dunia Fantasi Ancol (Dufan) yaitu Dunia Fantasi 

Ancol (Dufan) menjadi wisata nasional yang banyak dikunjungi wisatawan 

dengan tema wisata hiburan dan permainan yang memiliki berbagai 

fasilitas dan wahana permainan mulai dari yang ringan sampai yang cukup 

berisiko. Sehingga perlu diterapkannya standar kebersihan, kesehatan, 
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keamanan, dan keselamatan wisatawan yang baik dengan menerapkan 

protokol kesehatan berbasis Cleanliness, Health, Safety, Environment 

Sustainability (CHSE) di tempat wisata tersebut. Alasan lain peneliti 

mengangkat tema tersebut adalah karena program CHSE yang dikeluarkan 

Kemenparekraf menjadi program keberlanjutan yang  perlu ditingkatkan 

dan diperketat protokol kesehatannya meskipun pandemi saat ini telah 

selesai, karena ketentuan CHSE sudah mengacu pada prinsip kebersihan 

dan kesehatan seperti yang disarankan oleh World Health Organization 

(WHO).(Asshofi, I U., dkk, 2023:75) 

Oleh karena itu peneliti menggunakan tema penelitian ini untuk 

mengetahui seberapa jauh penerapan protokol kesehatan yang diterapkan 

di Dunia Fantasi Ancol (Dufan) mengingat kasus Covid-19 mengalami 

peningkatan sampai saat ini, dan memiliki pengaruh terhadap pengalaman 

wisatawan. Berdasarkan latar belakang dan alasan penelitian, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian mengenai tema permasalahan 

“Pengaruh Penerapan Protokol Kesehatan Cleanlinness, Health, 

Safety, Environment Sustainability (CHSE) Terhadap Pengalaman 

Wisatawan Berwisata di Dunia Fantasi (Dufan) 

B. Rumusan Masalah 

Kementerian Pariwisata Ekonomi Kreatif mengeluarkan keputusan 

baru untuk membangkitkan kembali pariwisata sekaligus memutus mata 

rantai penularan Covid-19, keputusan ini ditujukan bagi seluruh pelaku 

wisata dan calon wisatawan yaitu berupa diterapkannya protokol kesehatan 
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berbasis Cleanliness, Health, Safety, Environment Sustainability (CHSE) 

yang merupakan jaminan kebersihan, kesehatan, keselamatan, ramah 

lingkungan dengan pemberian sertifikasi CHSE yang diberikan bagi 

pelaku usaha untuk dijalankan oleh pelaku usaha dan para wisatawan 

dengan tujuan untuk saling menjaga satu sama lain terkhusus dari 

penularan Covid-19 dan sebagai langkah awal untuk membangkitkan 

industri pariwisata. Adaptasi baru berupa diterapkannya protokol 

kesehatan berbasis Cleanliness, Health, Safety, Environment Sustainability 

(CHSE) akan menciptakan sebuah perilaku baru bagi wisatawan sebagai 

yang pertama kalinya dan akan terus berlanjut menjadi sebuah kebiasaan. 

Hasil dari perilaku baru akan menciptakan sebuah kesan bagi 

wisatawan berupa perasaan positif maupun negatif yang dirasakan 

wisatawan, yang akan membentuk atau menciptakan sebuah pengalaman 

wisatawan dari hasil perjalanan atau kegiatan wisata. Menciptakan 

pengalaman wisatawan tidak selalu dilengkapi dengan daya tarik dan 

produk wisata yang ditawarkan, tetapi adanya pelayanan yang baik cukup 

berperan untuk membuat wisatawan merasakan pengalaman yang positif 

sehingga wisatawan juga dapat merasakan  pengalaman yang positif. 

Berdasarkan uraian diatas maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini yaitu Apakah penerapan protokol kesehatan Cleanliness, Health, 

Safety, Environment Sustainability (CHSE) berpengaruh terhadap 

pengalaman wisatawan berwisata di Dunia Fantasi Ancol (Dufan) ? 
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C. Batasan Masalah 

Untuk menghindari meluasnya topik penelitian yang diangkat, maka 

peneliti membatasi masalah dalam penelitian ini yaitu fokus pada 

Pengaruh Penerapan Protokol Kesehatan Cleanliness, Health, Safety, 

Environment Sustainability (CHSE) Terhadap Pengalaman Wisatawan 

Berwisata di Dunia Fantasi Ancol (Dufan). 

D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas adapun tujuan peneliti 

melakukan penelitian yaitu sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui apakah penerapan Cleanliness, Health, Safety, 

Environment Sustainability (CHSE) berpengaruh terhadap 

pengalaman wisatawan berwisata di Dunia Fantasi Ancol (Dufan). 

2. Untuk mengetahui bagaimana tingkat pengaruh penerapan protokol 

kesehatan Cleanliness, Health, Safety, Environment Sustainability 

(CHSE) terhadap pengalaman wisatawan berwisata di Dunia Fantasi 

Ancol (Dufan). 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk : 

a. Memberikan sumbangan berupa hasil pemikiran bagi 

pembaharuan ilmu teoritis di Sekolah Tinggi Pariwisata Ampta 

Yogyakarta yang terus berkembang sesuai dengan tuntutan ilmu 
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pendidikan yang dibutuhkan mahasiswa/i Sekolah Tinggi 

Pariwisata Ampta Yogyakarta. 

b. Memberikan sumbangan ilmu kajian ilmiah dan pendidikan 

terkini bagi para mahasiswa/i Sekolah Tinggi Pariwisata Ampta 

Yogyakarta. 

c. Sebagai referensi dan pijakan untuk penelitian-penelitian 

selanjutnya yang berhubungan dengan penerapan protokol 

kesehatan Cleanliness, Health, Safety, Environment Sustainability  

(CHSE) terhadap  pengalaman wisatawan berwisata di Dunia 

Fantasi Ancol (Dufan). 

2. Manfaat Praktis 

Selain manfaat secara teoritis pada penelitian ini peneliti juga 

mengharapkan dapat memberikan manfaat secara praktis yaitu : 

a. Bagi PT Taman Impian Jaya Ancol  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan 

dan saran bagi pengelola PT Taman Impian Jaya Ancol dalam 

menciptakan pengalaman wisatawan yang selalu berkesan dan 

membuat wisatawan ingin kembali lagi (loyalitas wisatawan) dan 

sebagai  pengembangan produk wisata susuai kondisi dan 

keadaan terkini seperti pelayanan protokol kesehatan yang baik 

sehingga mampu menjadikan Dunia Fantasi Ancol (Dufan) 

sebagai daya tarik wisata yang mampu memberikan pengalaman 

hiburan yang unik dan berkesan bagi wisatawan. 
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b. Bagi STP Ampta Yogyakarta 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan 

pembelajaran untuk mahasiswa/i dalam melakukan penelitian 

dengan topik pengaruh penerapan protokol kesehatan Cleanliness, 

Health, Safety, Environment Sustainability (CHSE) terhadap 

pengalaman wisatawan berwisata di Dunia Fantasi Ancol 

(Dufan). 

c. Bagi Peneliti  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi media 

pembelajaran dan untuk Menambah wawasan peneliti sekaligus 

mengasah ilmu pengetahuan yang diterapkan sebagai ilmu teoritis 

yang didapatkan peneliti selama bangku perkuliahan. 

 

 

 

 

 


	HALAMAN JUDUL
	HALAMAN PENGESAHAN
	BERITA ACARA UJIAN
	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN KARYA
	MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	ABSTRAK
	ABSTRACT
	BAB I PENDAHULUHAN
	A. Latar Belakang
	B. Rumusan Masalah
	C. Batasan Masalah
	D. Tujuan Penelitian
	E. Manfaat Penelitian
	1. Manfaat Teoritis
	2. Manfaat Praktis





